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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Pemeliharaan ikan 

 
Lampiran 2 Proses pembuatan pakan Sinbiotik  

    

Pengenceran 
Bakteri 

Probiotik 

Penimbangan 
pakan 

Pencampuran 
Probiotik dan 

Prebiotik 

Pemberian 
Pakan pada 

ikan 

 
Lampiran 3 Uji Tantang  

 
  

Pencampuran Isolat 
Aeromonas sp. ke 

dalam kolam uji 
tantang 

Uji Tantang Ikan Nila 
dengan metode 

perendaman ± 30 menit-1 
jam 

Tahap akhir uji tantang, 
pemberian kaporit ke 

kolam uji tantang setelah 
perendaman 

  
Lampiran 4 Pengambilan sampel  

   
Penimbangan Berat Nila Nekropsi Ikan Nila Sampel Usus Nila 
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Lampiran 5 Pengolahan sampel dengan Metode TPC 

    
Sampel usus 

Panjang 1 cm 

Dihaluskan 

menggunakan 

mortal alu 

Ditambahkan 

NaCl 1 ml 

Sampel usus 

dimasukkan ke 

tabung reaksi 

berisi 9 ml NaCl 

 

    
homogenkan 

larutan dengan 

vortex 

Dilakukan hinggan 

pengenceran yang 

terakhir 

Sampel dari 

pengenceran di 

kultur di media 

NA sebanyak 0,1 

ml 

Sampel diratakan 

pada media 

menggunakan 

batang pengaduk 

L 

 

 
Setelah dikultur media di inkubasi 24 jam dan dapat dilakukan perhitungan 

jumlah bakteri 
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Lampiran 6 Pewarnaan Isolat Bakteri 

    
Objek glas ditetesi 

akuades 
Isolat bakteri 

diambil 
menggunakan 
ose dari media 

NA 

Isolat bakteri 
dihomogenkan 

bersama akuades 

Fiksasi sampel 
pada objek glas 
menggunakan 

bunsen 

    

Pewarnaan Isolat  Isolat yang sudah 
diwarnai 

Pengamatan 
menggunakan 

mikroskop pada 
pembesaran 40x 

Hasil dari 
pewarnaan 

Isolat 

 
Lampiran 7 Pemeriksaan Kualitas Air 

pH 

 
Suhu 
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Lampiran 8 Hasil uji analisis data 
Uji Normalitas 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

log_jumlah_bakteri A .374 3 . .777 3 .060 

B .257 3 . .961 3 .620 

C .324 3 . .878 3 .317 

D .214 3 . .989 3 .803 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

log_jumlah_bakteri Based on Mean .765 3 8 .545 

Based on Median .286 3 8 .834 

Based on Median and 

with adjusted df 

.286 3 6.7

04 

.834 

Based on trimmed 

mean 

.721 3 8 .567 

Uji Anova 
 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3.156 3 1.052 35.070 .000 

Within Groups .240 8 .030   

Total 3.396 11    

Uji Duncan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

B 3 4.5400   

A 3  5.4633  

D 3  5.7433 5.7433 

C 3   5.8367 

Sig.  1.000 .083 .528 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Hari/Tanggal 
Suhu pH 

A B C D A B C D 

Senin, 11 Maret 2024 29,6 29,4 28,7 30 7,9 8 8,1 7,9 

Senin, 18 Maret 2024 29,1 28,1 29,7 28,5 8,5 7,8 8 8 

Senin, 25 Maret 2024 28,9 27,5 28,9 27,8 7,5 8 7,9 7,5 

Senin, 1 April 2024 27,8 28,3 29,1 28,1 8,4 7,3 7,29 8,1 

Senin,8 April 2024 28,8 29,7 28,4 27,9 7 7,8 8 7,5 

Senin, 15 April 2024 29,8 29,7 28,6 29,1 6,9 7,3 8, 8,3 

Senin,22 April 2024 27,8 28,5 28,6 27,3 7,3 7,49 8,1 7,29 

Senin, 29 April 2024 29,1 28,7 28,5 29,1 6,9 7,1 8 7,6 

Senin, 1 Mei 2024 28,3 30 29,8 27,6 6,8 7,8 6,8 7,49 

Senin, 6 Mei 2024 29,5 27,1 29,00 28,8 8,1 7 7,8 6,9 

Sabtu, 11 Mei 2024 28,4 29,3 27,8 27,5 6,9 8 7,5 7 

Jumat, 17 Mei 2024 29,8 27,3 28,4 29,8 8 7,5 7,5 7,1 

Jumat, 24 Mei 2024 29,00 28,3 27,9 28,3 7,9 8 6,9 7,9 

 

Hari/Tanggal 
DO (Dissolved oxygen) 

A B C D 

Senin, 11 Maret 2024 4,8 ppm 4,7 ppm 5 ppm 4,8 ppm 

Senin, 18 Maret 2024 3,8 ppm 5 pmm 4,6 ppm 4,7 ppm 

Senin, 25 Maret 2024 5 ppm 4,8 ppm 5 ppm 4,8 ppm 

Senin, 1 April 2024 4,5 ppm 4,7 ppm 5 ppm 4,9 ppm 

Senin,8 April 2024 4,8 ppm 5 ppm 4,3 ppm 5 ppm 

Senin, 15 April 2024 5 ppm 4,9 ppm 4 ppm 4,5 ppm 

Senin,22 April 2024 3,8 ppm 5 ppm 4,7 ppm 4,7 ppm 

Senin, 29 April 2024 4,1 ppm 4,8 ppm 5 ppm 4,9 ppm 

Senin, 1 Mei 2024 5 ppm 4,9 ppm 4,8 ppm 3,8 ppm 

Senin, 6 Mei 2024 3,9 ppm 4,1 ppm 5 ppm 4,8 ppm 

Sabtu, 11 Mei 2024 4,1 ppm 4,9 ppm 5 ppm 4,8 ppm 

Sabtu, 17 Mei 2024 3,9 ppm 4 ppm 4,7 ppm 5 ppm 

Sabtu, 24 Mei 2024 5 ppm 4,8 ppm 4,3 ppm 4,8 ppm 

 

 


